BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari hasil evaluasi rencana kerja

dan analisis varians yang dilakukan untuk mengukur efektivitas program

rebranding Onycha Boutique dan pada bab ini juga akan diberikan saran bagi

Onycha Boutique dan bagi penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Dari hasil evaluasi rencana kerja dan analisis varians yang telah dilakukan, penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keputusan untuk melakukan program Rebranding selama 5 tahun kedepan
dinilai sebagai sebuah keputusan yang tidak tepat dan terlalu terburu-buru.
Hal ini karena, keputusan untuk melakukan program rebranding hanya
berdasarkan pada usulan konsultan rebranding saja, tanpa kembali
mempertimbangkan atau mencari tahu kembali mengenai kondisi pasar dan
target market yang ingin dituju. Hal ini akhirnya membuat program
rebranding hanya sebatas perubahan logo saja, bukan merupakan proses
perubahan identitas brand secara menyeluruh yang membutuhkan waktu,
tenaga, dan biaya yang besar untuk menjalankannya.

Rencana kerja yang dilakukan oleh Onycha dalam program rebranding
introduction tidak berjalan dengan efektif. Hal ini dibuktikan dengan tidak
tercapainya indikator keberhasilan rencana kerja yang menjadi tolak ukur
keberhasilan pencapaian rencana kerja yang telah dilakukan oleh Onycha.
Hasil analisis varians penjualan dan varians biaya penjualan dan pemasaran
tidak menunjukkan hasil yang positif, dimana realisasi penjualan jauh lebih
kecil yaitu, sebesar 64.68%. Hal ini dapat terjadi karena tingginya anggaran
penjualan yang ditetapkan oleh Onycha dan juga terdapat beberapa rencana
kerja yang tidak berjalan seperti, rencana kerja penjualan melalui Live
Instagram. Selain itu, menurunnya minat konsumsi masyarakat dalam hal
pakaian akibat kebijakan PPKM vyang ditetapkan karena meningkatnya
penyebaran virus Covid-19 mempengaruhi tingkat keberhasilan pencapaian

anggaran penjualan. Perubahan harga yang ditetapkan Onycha juga membuat
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Onycha tidak mampu mencapai target penjualannya, karena realisasi harga
jual yang lebih kecil dibandingkan harga jual yang dianggarkan. Hasil analisis
varians biaya penjualan dan pemasaran juga menunjukkan hasil yang negatif,
dimana realisasi biaya yang dikeluarkan untuk endorsement lebih besar
dibandingkan biaya yang dianggarkan, sehingga terjadi selisih biaya sebesar
Rp 91.578.411. Hal ini terjadi karena pemilik tidak kembali
mempertimbangkan anggaran yang telah ditetapkannya, sehingga penentuan
endorsement hanya berdasarkan keinginan dan keputusan mutlak dari
pemilik. Sedangkan untuk biaya iklan, persentase cost/revenue yang
diinginkan di setiap bulannya tidak dapat tercapai. Hal ini terjadi karena
Onycha merasa biaya iklan yang dikeluarkannya sudah sangat Kkecil
dibandingkan anggarannya. Akan tetapi hal tersebut keliru, karena justru
anggaran biaya iklan terlalu besar karena didasarkan pada anggaran
penjualannya. Sedangkan dalam realisasinya tingkat penjualan yang
diperoleh Onycha jauh lebih kecil, sehingga persentase cost/revenue tidak

tercapai.

5.2 Saran

Dari hasil evaluasi dan analisis varians yang telah dilakukan, penulis hendak

memberikan beberapa saran kepada Onycha Boutique:

1.

Segala keputusan yang dilakukan Onycha tidak hanya dapat diputuskan
berdasarkan pendapat konsultan, tetapi pemilik serta seluruh staf Onycha
harus mempertimbangkan dan harus mencari tahu lebih dalam mengenai
kondisi dan kesiapan perusahaan, sehingga keputusan yang diambil tidak
keliru.

Onycha Boutique harus melakukan monitoring program dengan melakukan
rapat seminggu sekali, yang membahas perkembangan rencana kerja dan
anggarannya, dengan seluruh staf Onycha untuk mencegah terjadinya
peyimpangan rencana kerja ataupun anggaran yang telah ditetapkan oleh
Onycha. Onycha juga dapat melakukan tindakan korektif dari hasil
monitoring setiap minggunya, seperti melakukan perubahan anggaran dan

rencana kerja, sehingga ketika terjadi penyimpangan anggaran yang besar
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Onycha dapat menurunkan anggaran yang ditetapkannya atau ketika melihat
adanya rencana kerja yang tidak berjalan dengan baik, Onycha dapat segera
melakukan tindakan perbaikan atau dapat mempertimbangkan apakah
rencana kerja tersebut perlu dilanjutkan atau perlu dilakukan perubahan
rencana kerja. Onycha tidak hanya dapat melakukan evaluasi di akhir tahun
saja, tetapi di setiap bulannya Onycha harus melakukan monitoring untuk
memastikan bahwa seluruh rencana yang dilakukan berjalan dengan baik, dan
jika terjadi penyimpangan Onycha dapat segera melakukan tindakan korektif
untuk memperbaiki penyimpangan tersebut.

Onycha Boutique harus merubah target pasarnya dari target pasar yaitu
konsumen dengan pendapatan middle class berubah menjadi kategori
konsumen high end dengan disertai dengan peningkatan harga yang
disesuaikan dengan preferensi harga konsumen high end. Onycha juga harus
merubah sistem komunikasi antara staf dengan influencer yang akan
melakukan endorsement, dengan menetapkan jadwal unggahan dan pesan
yang ingin disampaikan oleh Onycha. Onycha juga harus melakukan Live
Instagram minimal seminggu sekali untuk menarik perhatian konsumen

barunya.
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